BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara suatu variabel dengan variabel
yang lain (Ulum, Juanda, & Leniwati, 2021). Dengan carbon emission disclosure
sebagai variabel dependen, sedangkan pertumbuhan perusahaan, ukuran

perusahaan, profitabilitas dan kinerja lingkungan merupakan variabel independen.

B. Populasi dan Teknik Penetuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021. Teknik penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
adalah metode penetapan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria
tertentu (Ulum, Juanda, & Leniwati, 2021). Adapun kriteria yang ditentukan
dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019- 2021.
2. Perusahaan yang menerbitkan Annual Report dan atau Sustainability Report
secara lengkap dan dapat dibaca dengan jelas tahun 2019-2021.
3. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar mengikuti PROPER (Program
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam pengelolaan Lingkungan)

dari tahun 2019-2021
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C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Independen
a. Pertumbuhan Perusahaan
Dalam penelitian ini pertumbuhan aset sebagai variabel independen.
Pertumbuhan perusahaan menunjukkan sampai sejauh mana
perusahaan mampu meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh
keuntungan bersih dibandingkan dengan total keuangan secara
keseluruhan (Kasmir, 2012) dalam (Susliyanti, 2022).

Penjualan ; — Penjualant,_;

Pertumbuhan Aset = j
ertumbuhan Ase Total Penjualan t

b. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam laporan
keuangan untuk mengasilkan laba selama periode tertentu. Ukuran
mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
selama periode tertentu. Menurut Wiratno & Muaziz, (2020) formula

yang digunakan untuk menghitung return on asset (ROE) adalah:

Laba Bersih

Return on Equity = Elitas

Dengan demikian mengetahui return on equity suatu perusahaan,
kita dapat ketahui kesanggupan untuk memberikan laba dari investasi yang
dilakukan pemegang saham pada perusahaan. Pengukuran variabel dapat
dilihat dari nilai ROE yang dapat dikatakan baik apabila > 8,32% dapat
menunjukkan kemampuan untuk mendapatkan laba bersih semakin tinggi
dibandingkan asset perusahaan yang digunakan.

¢. Ukuran perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan skala besar kecilnya suatu

perusahaan, yang menggambarkan jumlah aktivitas operasional
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perusahaan. Ukuran perusahaan dinilai dengan berbagai cara, antara
lain total aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, dan lain sebagainya.
Ukuran perusahaan pada penelitian dihitung dengan memakai skala
rasio yang berupa angka, yaitu dengan melihat jumlah total aset yang
dipunyai perusahaan selama periode penelitian untuk mencerminkan
ukuran perusahaan (Mujiani et al., 2019). Formula yang digunakan
untuk mengukur ukuran perusahaan adalah sebagai berikut:
Size = Ln ( Asset)
d. Kinerja Lingkungan

Environmental performance pada penelitian ini diukur dengan
PROPER yang diberikan dalam bentuk peringkat kinerja perusahaan
dalam meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya yang terdiri
dari 5 kategori dan masing-masing kategori diwakilkan dengan sebuah
warna yaitu emas, hijau, biru merah dan hitam.

Tabel 3.1Tingkat Proper

Tingkat Indikator Penjelasan Skor
Penaatan Warna

Sangat Emas Perusahaan telah secara konsisten menunjukkan

Baik keunggulan lingkungan dalam kegiatan

operasionalnya, serta bertanggung jawab ~ dan
menjalankan bisnis yang beretika terhadap masyarakat
Lebih Perusahaan  telah  melakukan  pengelolaan
Baik Hijau lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam 4
peraturan (beyond compliance), serta telah
memanfaatkan sumber daya secara efisien dan
melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik
Perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan
Baik Biru lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. 3
Perusahaan sudah melakukan upaya pengelolaan
Cukup lingkungan tetapi hanya sebagian yang mencapai
Buruk hasil yang sesuai dengan persyaratan sebagaimana
Merah  diatur dalam perundang-undangan. 2
Perusahaan belum melakukan upaya dalam
pengelolaan lingkungan maupun telah sengaja
melakukan kelalaian sehingga mengakibatkan
. terjadinya pencemaran lingkungan, serta tidak
Buruk Hitam  melaksanakan sanksi administrasi.
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2. Variabel Dependen

a. Carbon Emission Disclosure

Carbon Emission Disclosure merupakan pengungkapan emisi karbon yang

dilakukan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, carbon emission

disclosure diukur menggunakan checklist yang dikembangkan oleh (Choi

et al.,2013). Carbon emission disclosure mempunyai 18 indeks dimana

setiap item indeks tersebut bernilai 1. Jadi total skor maksimal yang akan

diperoleh perusahaan dalam pengukuran ini adalah 18. Kemudian skor

tersebut akan dihitung berdasarkan rumus berikut :

_ Total Indeks yang Diungkapkan

CERNS Total Indeks CED
Tabel 3.2 Carbon Emission Disclosure
Kategori Item Keterangan
Perubahan iklim: CC1 Penilaian/deskripsi terhadap risiko

Risiko danpeluang

(peraturaniregulasi baik khusus maupun umum)
yang berkaitan dengan perubahan iklim dan
tindakan yang diambil untuk mengelola risiko
tersebut.

CC2 Penilaian/deskripsi saat ini (dan masa depan) dari
implikasi 'keuangan, bisnis dan peluang dari
perubahan iklim.

Emisi Gas Rumah
Kaca
(GHGIGreenhouse
Gas)

GHG1 Deskripsi metodologi yang digunakan untuk
menghitung emisi gas rumahkaca (misal protocol
GRK atau 1SO).

GHG2 Keberadaan verifikasi  eksternal  terhadap
penghitungan kuantitas emisi GRK oleh siapa
dan atas dasar apa.

GHG3 Total emisi gas rumah kaca (metrik ton CO2-e)
yang dihasilkan.

GHG4 Pengungkapan lingkup 1 dan 2, atau 3 emisi
GRK langsung.

GHG5 Pengungkapan emisi GRK berdasarkan asal atau
sumbernya (misal: batubara, listrik, dll.).

GHG6 Pengungkapan emisi GRK menurut fasilitas atau
tingkat segmen.

GHG7 Perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun
sebelumnya.




24

Kategori Item Keterangan
Konsumsi Energi EC1 Jumlah energi yang dikonsumsi (misalnya tera-
(ECIEnergy joule atau Peta-joule).
Consumption) EC2 Penghitungan energi yang digunakan dari sumber
daya yang dapatdiperbaharui.
EC3 Pengungkapan menurut jenis, fasilitas atau

segmen

Pengurangan Gas RC1
Rumah Kacadan

Biaya RC2
(RCIReduction and
Cost)
RC3
RC4

Perincian dari rencana atau strategi untuk
mengurangi emisi GRK.

Perincian dari tingkat target pengurangan emisi
GRK saat ini dan targetpengurangan emisi.

Pengurangan emisi dan biaya atau tabungan
(costs or savings). yang dicapai saat ini sebagai
akibat dari rencana pengurangan emisi.

Biaya emisi masa depan yang diperhitungkan
dalam perencanaan  belanja modal (capital
expenditure planning).

Akuntabilitas Emisi ACC1
Karbon

(AECIAccountability

of Emission ACC2
Carbon)

Indikasi bahwa dewan komite (atau badan eksekutif
lainnya) memiliki tanggung atas tindakan yang
berkaitan dengan perubahan iklim.

Deskripsi mekanisme bahwa dewan (atau badan
eksekutif  lainnya) meninjau  perkembangan
perusahaan yang berhubungan dengan
perubahan iklim.

Sumber: (choi et al., 2013)

Dalam penelitian ini, terdapat penambahan indikator yaitu faktor kualitas dalam

pengungkapan carbon emission disclosure. Pendekatan ini menggunakan sistem

pembobotan dan pemeringkatan

pada setiap perusahaan untuk mengevaluasi kualitas

informasi yang diberikan dalam setiap kategori pengungkapan (Raar, 2002).

Tabel. 3.3 Pengukuran Indikator Carbon Emission Disclosure

Skor Hasil Definisi

0 Tidak mengungkapkan Tidak mengungkapkan

1 Moneter Pengungkapan dengan mata uang.

2 Non-moneter Pengungkapan dengan angka (berat, volume, ukuran,

~NOo Ok~ Ww

Kualitatif

Kualitatif dan moneter
Kualitatif dan non-moneter
Moneter dan non-moneter
Kualitatif, moneter, dan
non-moneter

dll) tetapi bukan uang.

Pengungkapan hanya dengan narasi.
Pengungkapan dengan narasi dan mata uang.
Pengungkapan dengan narasi dan angka.

Kombinasi antara mata uang dan angka.
Pengungkapan dengan narasi, mata uang, dan
angka.

Sumber: (Raar, 2002)
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D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporang keuangan perusahaan manufaktur pada tahun 2019-2021 yang

dipublikasikan di website www.idx.id.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Menurut (Ulum, Juanda, & Leniwati, 2021) teknik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang sudah jadi dan diolah

oleh orang lain (data sekunder).

F. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data pada penelitian ini untuk menguji hipotesis. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Melakukan Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan kemudahan dalam menganalisis data
dan bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai penelitian yang
dilakukan dengan data berupa rata-rata data, nilai maksimal dan nilai
minimal data yang telah diperoleh.
2. Uji Data Regresi Data Panel
Dalam menentukan model estimasi regresi data panel terdapat tiga
pendekatan. Dari ketiga pendekatan ini akan dipilih yang paling tepat dengan
tujuan penelitian. Adapun ketiga pendekatannya adalah sebagai berikut.
a. Common Effect Model
Common Effect Model menggabungkan data cross-section dengan time series.

Metode ini menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik


http://www.idx.id/
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kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel. Model ini merupakan
model yang paling sederhana dibandingkan dengan kedua model lainnya.
b. Fixed Effect Model
Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa intersep dari setiap individu
adalah berbeda sedangan slope antar individu adalah sama. Teknik ini
menggunakan variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep
antar individu. Dengan demikian model fixed effect mampu
menjelaskan adanya perbedaan perilaku antar variabel.
c. Random Effect Model
Random Effect Model akan mengestimasi model data panel dimana
variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Keuntungan menggunakan model ini adalah menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini sering disebut dengan Error Component
Model (MCM) atau teknik Generalized Least Square (GLS).
3. Metode Penentuan Estimasi Model
Terdapat tiga metode estimasi yang akan digunakan. Metode ini
digunakan untuk menentukan model estimasi yang tepat dalam regresi data
panel. Adapun metode estimasi regresi data panel adalah sebagai berikut:
a. Uji Chow (Uji statistik F)
Uji Chow adalah pengujian untuk menentukan model apakah
Common Effect (CE) ataukah Fixed Effect (FE) yang paling tepat
digunakan dalam mengestimasi data panel. Adapun hipotesisnya adalah

sebagai berikut:
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1. Ho: Common Effect Model (CEM) lebih tepat dibandingkan dengan
Fixed Effect Model (FEM)

2. Hi: Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat dibandingkan dengan
Common Effect Model (CEM)

Pengambilan keputusan terhadap hipotesis diatas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Probabilitas Cross-section Chi-square < (o) 0,10, maka
Ho ditolak sehingga Ha diterima. Jadi model yang lebih tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM)

2) Jika nilai Probabilitas Cross-section Chi-square > (a) 0,10, maka
Ho diterima. Jadi model yang lebih tepat digunakan adalah
Common Effect Model (CEM)

b. Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier adalah uji yang digunakan utnuk
mengetahui apakah Random Effect Model (REM) lebih baik daripada
Common Effect Model (CEM). Pengujian ini berdasarkan pada nilai
residual dari Common Effect Modell (CEM). Adapun hipotesisnya

adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Probabilitas Cross-section Breusch-pagan < (a) 0,10, maka
Ho ditolak sehingga Hi diterima. Jadi model yang lebih tepat digunakan
yaitu adalah Random Effect Model (REM). Begitu juga sebaliknya

¢. Uji Hausman
Uji Hausman adalah pengujian statistik untuk memilih apakah
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model

(REM). Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut
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1. Ho: Random Effect Model (REM) lebih tepat dibandingkan dengan
Fixed Effect Model (FEM)

2. Hi: Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat dibandingkan dengan
Random Effect Model (REM)

Pengambilan keputusan hipotesis diatas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Probabilitas Cross-section random < (o)) 0,10, maka HO
ditolak dan H1 diterima. Jadi model yang lebih tepat digunakan
adalah Fixed Effect Model (FEM).

2. Jika nilai Probabilitas Cross-section random > (o) 0,10, maka HO diterima.
Jadi model yang digunakan adalah Random Effect Model (REM).

4. Uji Hipotesis
Dalam menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan pengujian
korelasi pada uji statistik koefisien determinan (R2)
a. Uji koefisien determinan (R?)
Uji ini berperan dalam mengukur seberapa besar kemampuan

varian variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai yang

terdapat pada koefisien determinasi yaitu terdapat di antara nol dan
satu. Apabila nilai R? kecil maka kesanggupan variabel independen
untuk mendeskripsikan variabel dependen kecil dan mempunyai
keterbatasan. Sedangkan jika nilai R?> hampir mencapai satu maka
variabel-variabel independen mampu memberi penjelasan yang
diperlukan agar dapat memperkirakan variabel dependen yang ada
dalam penelitian. Koefisien determinasi pada data cross section
biasanya cenderung rendah sebab variasi yang besar, sedangkan data

time series memiliki koefisien determinasi yang cukup tinggi.
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b. Uji Kelayakan Model (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian variabel
independen terhadap variabel dependen. Pada pengambilan keputusan
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Jika nilai Fhitung > 0,1 maka metode dengan nilai obsevasi
mengalami pengaruh secara signifikan. .
2) Jika nilai Fhitung < 0,1 maka metode nilai dan nilai observasi
yang digunakan tidak mengalami pengaruh secara signifikan.
c. Uji parsial (T)

Uji parsial dilakukan guna mengetahui bagaimana variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen, dengan kriteria:
1) Jika nilai prob > 0,1 maka Ha ditolak, hal ini berarti tidak ada

pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen.
2) Jika uji prob < 0,1 maka Ha diterima, hal ini berarti terjadi

pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen



